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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model regresi ekosistem kolam
untuk kolam ikan tertutup (Recirculating Aquaculture System disingkat RAS). Kajian
model ini membahas tentang variable-variabel dan parameter yang utama dapat
mempengaruhi keberlangsungan ekosistem kolam sehingga dapat menggambarkan
transformasi materi dalam ekosistem. Model ini memberikan kemudahan dalam memilih
proporsi optimal untuk menggambarkan keterkaitan antar variabel dan parameter untuk
perairan kolam agar dapat mengoptimalkan  lahan. Variabel yang diamati dalam percobaan
yang dilakukan selama 92 hari adalah : Luas Media Pengurai Amoniak ( Spesific Surface
Area), Volume Air, Luas Kolam, Suhu, PH, Jumlah Amoniak terlarut, dan Oksigen
Terlarut (Dissolved Oxygen). Kajian awal dalam penelitian ini dilakukan uji regresi untuk
melihat pengaruh antar variable dan parameter. Dari hasil pengamatan dan kajian regresi
terlihat bahwa pengaruh luas media sangat dominan terhadap keberlangsungan ekosistem
kolam
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat
diantaranya adalah teknologi
pengambilan keputusan untuk sebuah
model, serta memberikan andil besar
terhadap perubahan-perubahan yang
mendasar pada struktur pengelolaan suatu
objek kajian. Dengan teknologi informasi
berbagai analisis juga dapat
dikembangkan dalam mendukung sistem
informasi untuk meningkatkan efektifitas
kinerja suatu objek kajian sehingga dapat
menentukan efektifitas dan efisiensi.
Objek kajian yang akan diteliti dalam
sanitasi lingkungan perairan kolam
tertutup adalah merupakan bahan yang
akan diteliti. Kualitas air dalam kolam
tertutup sangat dipengaruhi oleh
parameter baik fisika, kimia maupun
biologi, antara lain : suhu, amoniak,
nitrogen, ph, oksigen terlarut, zat padat
dan nutrisi-nutrisi. (Physicochemical
Parameters of Natural Waters. Portland,
Stevens Water Monitoring Systems, Inc.:
17 hlm. Deekae, S.N., J.F.N. Abowei &
A.C. Chindah. 2010)
Secara spesifik, masalah yang
menjadi fokus utama penelitian ini adalah
model prototipe kolam dan media
pengurai dalam ekosistem kolam
dibangun untuk kolam tertutup
(Recirculating Aquaculture System
disingkat RAS).
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METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang dilakukan adalah
:
1. Kajian Literatur
2. Menentukan media pengurai amoniak
(filter biologi) yang akan dirancang.
3. Membuat kajian model regresi dan
korelasi untuk melihat pengaruh antar
variable dan parameter
4. Studi kasus  menggunakan prototipe
kolam sederhana dengan media
porositas
sesuai kebutuhan riset.
Gambar 1 : Langkah Skema Penelitian
yang sedang dirancang
Gambar 1. Siklus Material  dalam
ekosistem kolam ikan
Gambar 3. Inflows dan Outflows  Oxygen
dalam ekosistem kolam ikan
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Hasil yang dicapai pada tahap awal
penelitian sesuai dengan rancangan
adalah :
1. Rancangan dan Spesifikasi Kolam
Kolam dibuat persegi panjang
2. Luas Kolam
 Luas kolam pemeliharaan ikan 1,6
meter x 3,6 m = 5,76 m2
 Luas Kolam Filter 3 m2
 Luas Media Filter (SSA= Spesific
Surface Area) = 300 m2
3. Volume Air
 Kedalaman Kolam Pemeliharaan
= 0,75 m
 Volume air kolam pemeliharaan
1,6m x 3,6 m x 0,75m = 4,60 m3
 Volume air media filter = 1,4 m3
 Volume air keseluruhan
kolam=6m3
4. Peralatan kolam
 Pompa sirkulasi merk Resun 230
watt
 Pompa udara (Air Pump) merk
resun 60 watt
 3 buah batu gelembung 7 cm
 Slang gelembung udara 10 m
 Tekanan pompa 1 liter per detik
Metoda pengambilan data dilakukan
setiap hari dengan pengamatan langsung
pada lokasi eksperimen (data primer)
selama 92 hari. Data digunakan untuk
mencari korelasinya. Korelasi ini
menggunakan metoda Regresi Linier
Multivariat dengan sistem persamaan
linier yang terbentuk diselesaikan
menggunakan dekomposisi matriks LU.
Pembahasan
Regresi Linier Multivariat
Banyak data pengamatan dapat
terjadi karena pengaruh lebih dari dua
variabel. Dalam penelitian ini ditentukan
hubunngan antara variabel terikat y
dengan variabel bebas x1, x2, x3, ...., xk
sehingga didapat regresi y atas x1, x2, x3,
...., xk, garis regresi ini disebut Regresi
Linier Multivariat.
Model persamaan Regresi Linier




dengan a0, a1, a2, a3, ...., ak sebagai
koefisien-koefisien yang harus ditentukan
dari data.
Kasus pada pengamatan ini ada empat
variabel bebas x1, x2, x3, x4 sehingga
regresi linier multivariat adalah
ỹ = a0 + a1*x1 + a2*x2 + a3*x3 + a4*x4,
(2)
dengan a0, a1, a2, a3, dan a4 ditentukan
dari sistem persamaan linier:
     
     
     
     
























dengan y = Jumlah Pakan Ons/hari, x1 =
Kadar Keasaman (PH),  x2 = Suhu
(Celsius),  x3 = Amoniak mg/liter, dan x4
= Oksigen (DO).
Nilai a0, a1, a2, a3, dan a4 koefisien-
koefisien yang akan ditentukan.
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dengan y* adalah nilai taksiran dari fungsi
regresi.
Dekomposisi Matriks
























































































Untuk medekomposisi menjadi matriks
LU dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah berikut.
Langkah 1: Mencari nilai elemen-elemen
dari matriks L dan matriks U
li1 = ai1
u1j = a1j/l11 = a1j/a11




















, dengan i = 1, 2, 3, …,
n dan j = 2, 3, 4, …, n.
Langkah 2 : mencari vektor  matriks
hasil (H’) dengan membuat augmented
LH dan perhitungan













Langkah 3 : membentuk augmented
matriks UH’ dan mencari solusi dengan
aturan



































1 1 Juni 8.43 27 0.45 8.9 10
2 2 Juni 7.81 27 0.45 8.1 10
3 3 Juni 7.84 27 0.45 7.5 10
4 4 Juni 7.83 26.5 0.45 7.3 10
5 5 Juni 7.73 26.5 0.55 7.2 10
6 6 Juni 7.75 27 0.55 7.4 10
7 7 Juni 7.7 26.5 0.55 7.7 10
8 8 Juni 7.71 26 0.55 6.7 7.5
9 9 Juni 7.7 26 0.45 6.5 7.5
10 10 Juni 7.75 26 0.45 6.5 7.5
11 11 Juni 7.69 27 0.45 6.4 7.5
12 12 Juni 7.66 26.5 0.45 6.4 7.5
Gambar 4 : Grafik data hasil pengamatan
Dari data pengamatan diperoleh nilai-
nilai:
Σx1 = 680,65, Σx2 = 2413,5, Σx3 = 42,2,
Σx4 = 2413,5, Σy = 434,0.
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Σx1^2 = 5040,1753, Σx2^2 = 63338,25,
Σx3^2 = 19,63, Σx4^2 = 488,0.
Σx1*x2 = 17858,63, Σx1*x3 = 313,7815,
Σx1*x4 = 4888,0.
Σx2*x3 = 1112,275, Σx2*x4 = 17329,07,
Σx3*x4 = 304,4295.
Σy*x1 = 3236,56, Σy*x2 = 11419,75,
Σy*x3 = 201,45, Σy*x4 = 3102,825.
Nilai-nilai ini diisubstitusikan pada
persamaan (3). Hasilnya dalam bentuk

























































































































Dengan membuat augmented Ly dan
proses pada langkah 2 pada metoda
dekomposisi LU diperoleh
y’ = [4,717   5,735  0,8799  11,368 -
1,730]
dan dengan augmented matriks Uy’
diperoleh nilai
a =[-53,92  5,426  0,979  11,324 -1,730]
Sehingga fungsi linier regresi multivariat
adalah :
ỹ = -53.9295 + 5.426869 x1 + 0.97985 x2
+ 11.32436 x3 - 1.73094 x4.





Hasil pengamatan dan kajian
model optimisasi dari sebuah regresi dapat
disimpulkan bahwa kesalahan standar
taksiran sebesar 2,314886 atau 2,3% dan
kestabilan ekosistem kolam normal jika
pemberian nilai parameter-parameter x1,
x2, x3 dan x4 sesuai dengan kondisi
luasan media filter (SSA), dan
keberlanjutan ekosistem sesuai dengan
harapan, yang mana grafiknya dapat
terlihat pada gambar 4. Selanjutnya
disarankan pengamatan untuk
pertumbuhan ikan dan jenis ikan tertentu
dapat dibedakan sehingga akan didapat
persamaan lain untuk jenis ikan tertentu
Proses pengolahan citra Alos Palsar level
1.1 dilakukan dengan menggunakan
software SNAP  dan metode polarimetri
dengan langkah yaitu kalibrasi
radiometrik, speckle filtering, matrix
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generation, dan yamaguchi
decomposition serta koreksi geometrik.
Berdasarkan hasil klasifikasi citra ALOS
PALSAR level 1.1 menggunakan metode
polarimetri, citra yang dihasilkan mampu
mengklasifikasi objek dengan modifikasi
penyederhanaan kelas. Kelas yang
dihasilkan yaitu kelas pemukiman,
vegetasi, dan badan air.
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